
LAMPIRAN 1 : Surat Permohonan Izin Peminjaman Laboratorium 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 : Peraturan PERKBPOM No. 36 Tahun 2013 Tentang 

Bahan Tambahan Pangan (BTP). 

 



 

 



LAMPIRAN 3 : Hasil Analisa Kadar Nitrit Pada Ayam Potong Yang 

Dijual Di Supermarket Kecamatan Mulyorejo. 

 

 



 

LAMPIRAN 4 : Dokumentasi Penelitian 



  
Timbang Sampel ayam sebanyak   Haluskan Sampel Ayam 

5 gram       

 

   
Panaskan Aquadest Sampai Suhu  Masukkan sampel yang sudah di  

80
o
C       haluskan kedalam beaker blass,  

      lalu tambah dengan aquadest 80
o
C 

 

   
Aduk hingga Merata    Saring menggunakan kertas saring 



 
Masukkan sampel kedalam botol coklat untuk tempat sementara 

 

Larutan I     Larutan II 

   
Reagen Asam Sulfanilat   Reagen N-1(1-Naphthyl)ethylene- 

      diamine dihydrochloride (NED) 

 

   
Timbang reagen Aam Sulfanilat  Timbang N-1(1-Naphthyl)ethylene- 

sebanyak 1 gram    diamine dihydrochloride sebanyak 

      0,3 gram 



 

   
Larutkan 1 gram asam sulfanilat  mendidihkan 0,3 gram 

dalam 100 ml asam asetat 30 %  N-1(1-Naphthyl)ethylene- 

      diamine dihydrochloride dalam 70ml 

      Aquadest lalu tambah 30 ml Asam  

      Asetat Glasial 

 

 
Ambil 50 ml larutan I, lalu campurkan cengan 50 ml larutan II 

Lalu masukkan dalam wadah coklat 

 

 
Kurva baku Nattrium Nitrit 

Konsentrasi 10 ppm, 1,0 ppm, 1,4 ppm, 1,8 ppm, 2,2 ppm, 2,6 ppm, 3,0 ppm 



Pemeriksaan kadar nitrit. 

 

  
Pipet sebanyak 5 ml sampel, lalu   Tunggu sampel selama 2 menit 

tambahkan dengan 5 ml aquadest 

lalu tambah 2 ml pereaksi griess   

 

  
Masukkan sampel kedalam cuvet  Masukkan cuvet ke dalam spektro 

      Lalu baca absorbansinya 

 

 
Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 : Kartu Bimbingan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 6 : Endorsement Letter. 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 7 : Surat Pernyataan Publikasi. 

 


